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ABSTRACT	
This	 study	aims	 to	discuss	dismantling	 the	dark	 side	of	 fintech	peer-to-peer	 lending	 (online	
lending)	to	college	students	in	Yogyakarta.	This	study	uses	qualitative	research	methods	and	
was	conducted	in	the	city	of	Yogyakarta.	The	results	of	this	study	state	that	the	reason	why	
college	 students	 in	 Yogyakarta	 City	 use	 and	 borrow	money	 at	 illegal	 peer-to-peer	 	 lending	
fintech	(online	lending)	is	the	ease	of	registration	and	disbursement	of	funds	as	well	as	their	
hedonism	needs.	After	all,	they	have	to	accept	how	the	dark	side	of	fintech	peer-to-peer		lending	
(online	 lending)	 is	 illegal	which	 is	 so	detrimental.	Therefore,	 it	 is	necessary	 to	 inculcate	 the	
value	of	financial	literacy	from	an	early	age	therefore	that	this	does	not	happen	again.	
	
KEYWORDS:	 dark	 side,	 financial	 technology,	 peer-to-peer	 lending,	 online	 lending,	 student	
college	
	
	

INTISARI	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	membahas	mengenai	membongkar	sisi	gelap	fintech	peer-to-
peer	 lending/P2P	 (pinjaman	 online)	 pada	 mahasiswa	 di	 Yogyakarta.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 metode	 penelitian	 kualitatif	 serta	 di	 lakukan	 di	 Kota	 Yogyakarta	 (pada	
mahasiswa).	 Hasil	 penelitian	 ini	menyatakan	 bahwa	 alasan	mengapa	mahasiswa	 di	 Kota	
Yogyakarta	menggunakan	 dan	meminjam	 uang	 di	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	
ilegal	 adalah	 kemudahan	 dalam	 proses	 registrasi	 dan	 pencairan	 dana	 serta	 kebutuhan	
hedonisme	mereka.	Padahal	setelah	itu	mereka	harus	menerima	bagaimana	sisi	gelap	dari	
fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 ilegal	 yang	 begitu	 merugikan.	 Oleh	 sebab	 itu,	
diperlukan	adanya	penanaman	nilai	literasi	keuangan	sejak	dini	agar	tidak	terjadi	lagi	hal	
tersebut.		
	
KATA	 KUNCI:	 sisi	 gelap,	 financial	 technology,	 peer-to-peer	 lending,	 pinjaman	 online,	
mahasiswa	
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PENDAHULUAN		

	 Globalisasi	 bukanlah	 suatu	 istilah	 yang	 asing	bagi	manusia	 yang	hidup	pada	 zaman	

millennial	ini.	Globalisasi	dapat	dikatakan	sebagai	keharusan	zaman,	meskipun	selama	ini	

dalam	proses	 perkembangannya	 terjadi	 dan	 terkategorisasi	 secara	 periodik	 atau	 dengan	

kata	 lain	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 globalisasi	muncul	 dalam	bentuk	 yang	 berbeda-beda	

menurut	 zamannya	 (Tomlinson,	 1999;	 Yuniarto,	 2014).	 Oleh	 sebab	 itu	 dapat	 dipahami	

bahwa	dewasa	 ini	globalisasi	adalah	sesuatu	yang	 tidak	dapat	kita	hindarkan	 lagi	karena	

globalisasi	 sifatnya	pasti	 dan	dipahami	 sebagai	 suatu	hal	 yang	memunyai	 implikasi	 pada	

segala	aspek	kehidupan	manusia	yang	salah	satunya	adalah	perkembangan	teknologi.	

	 Dewasa	ini	telah	menunjukkan	adanya	perubahan	mengenai	cara	pandang	serta	cara	

berkehidupan	 manusia	 yang	 disebabkan	 adanya	 perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	

teknologi.	Perkembangan	ilmu	pengetahuan	dan	kemajuan	teknologi	sebagai	dampak	dari	

globalisasi	 telah	mampu	mendorong	 terciptanya	 penemuan-penemuan	 baru	 yang	 sangat	

vital	bagi	manusia	saat	ini	(Ngafifi,	2014),	sehingga	dewasa	ini	banyak	varian-varian	yang	

tercipta	dan	tersedia	dengan	bentuk	yang	inovatif	sesuai	dengan	kebutuhan	dan	keinginan	

konsumen.	

	 Salah	satu	produk	dari	globalisasi	yang	dapat	kita	lihat	saat	ini	adalah	perkembangan	

jasa	keuangan.	Hal	tersebut	disebabkan	karena	penetrasi	teknologi	internet	juga	terjadi	pada	

berbagai	sektor	industri,	termasuk	jasa	keuangan.	Jasa	keuangan	adalah	suatu	istilah	yang	

digunakan	 untuk	merujuk	 jasa	 yang	 disediakan	 oleh	 industri	 keuangan	 (Adiyanto	 et	 al.,	

2019).	Industri	jasa	keuangan	meliputi	perbankan,	perasuransian,	pergadaian,	perusahaan	

pembiayaan,	pasar	modal,	dan	dana	pension	(OJK,	2017).	

	 Sentuhan	 teknologi	 pada	 sektor	 industri	 jasa	 keuangan	 kemudian	 bertransformasi	

menjadi	 industri	baru	yaitu	 finansial	 technology	 (fintech).	Deskripsi	 fintech	 sendiri	sangat	

beragam.	Finansial	Stability	Board	menyebut	fintech	merupakan	wujub	baru	dari	kegiatan	

finansial	 yang	 berfondasi	 pada	 teknologi	 sehingga	 dapat	 menghasilkan	 model	 bisnis,	

aplikasi,	 proses	 atau	 produk	 baru	 dengan	 efek	 material	 terkait	 pada	 pasar	 keuangan,	

institusi,	 dan	 penyedia	 layanan	 keuangan	 (FSB,	 2019).	 Bank	 Indonesia	 mengidentifikasi	

fintech	 sebagai	 hasil	 penyatuan	 dua	 elemen	 (keungan	 dan	 teknologi)	 sehingga	 dapat	

mengubah	bentuk	bisnis	yang	tradisional	menjadi	moderat.	Sehingga	dahulu	transaksi	di
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zaman	dahulu	dilakukan	dengan	cara	harus	bertatap	muka	(uang	tunai),	saat	ini	transaksi	

dilakukan	dengan	metode	jarak	jauh	(BI,	2018).	Selanjutnya	sebagaimana	ketentuan	Pasal	1	

angka	1	Bab	I	Ketentuan	Umum	Peraturan	Bank	Indonesia	Nomor	19/12/PBI	Tahun	2017,	

Fintech	 (Financial	Technology)	didefinisikan	sebagai	 “penggunaan	 teknologi	dalam	sistem	

keuangan	yang	menghasilkan	produk,	layanan,	teknologi,	dan/atau	model	bisnis	baru,	serta	

dapat	berdampak	pada	stabilitas	moneter,	stabilitas	sistem	keuangan,	dan/atau	efesiensi,	

kelancaran,	keamanan,	dan	keandalan	sistem	pembayaran”.		

	 Industri	 fintech	 di	 Indonesia	 mulai	 berkembang	 pada	 tahun	 2006	 dengan	 jumlah	

perusahaan	pada	awalnya	hanya	empat	dan	kemudian	berkembang	menjadi	16	perusahaan	

pada	2017	(Rusydiana,	2019).	Fakta	tersebut	sejalan	dengan	hasil	temuan	APJII	dimana	pada	

tahun	2018,	bahwa	62.8%	pengguna	internet	di	Indonesia	merasa	aman	saat	bertransaksi	

lewat	internet	(APPJII,	2018).	Bank	Indonesia	membagi	empat	kategori	fintech	yaitu:	1)	peer-

to-peer	lending	dan	crowd	funding,	2)	market	agregator,	3)	manajemen	risiko	dan	investasi,	

4)	 payment,	 clearing	 dan	 settlement.	 Sementara	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 (OJK)	 membagi	

industri	fintech	menjadi	6	sektor	yaitu:	1)	finansial	planning,	2)	crowdfunding,	3)	lending,	4)	

aggregator,	5)	payment	dan	6)	fintech	lainnya	(Rusydiana,	2019).	

	 Penyelenggaraan	 industri	 fintech	 juga	 diawasi	 oleh	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 (OJK)	

sesuai	 dengan	 salah	 satu	 tugas	 pokok	 dan	 fungsinya	 yaitu	 penyelenggaraan	 sistem	

pengaturan	dan	pengawasan	sektor	Industri	Keuangan	Non	Bank	(IKNB)	yang	terintegrasi	

terhadap	keseluruhan	kegiatan	di	sektor	jasa	keuangan.	Perkembangan	industri	fintech	yang	

sangat	pesat	belakangan	ini	tentu	membawa	dampak.	Bank	Indonesia	sendiri	melihat	bahwa	

selain	membawa	manfaat	bagi	konsumen,	pelaku	usaha,	maupun	perekonomian	nasional,	

namun	 juga	mempunyai	 dampak	 negatif	 apabila	 potensi	 risiko	 yang	 ada	 tidak	 dimitigasi	

secara	baik.	Salah	satu	lembaga	moneter	dunia	yaitu	International	Monetary	Fund	(IMF)	juga	

menyampaikan	hal	yang	senada,	bahwa	fintech	mempunyai	risiko	baik	untuk	konsumen	dan	

para	 investor	dan	dalam	hal	 yang	 lebih	 luas,	 terhadap	kestabilan	 finansial	 dan	 integritas	

(IMF,	2018).	

	 Berdasarkan	 pernyataan	 mengenai	 risiko	 dari	 hadir	 dan	 berkembangya	 fintech	 di	

Indonesia	hal	tersebut	dapat	terlihat	dari	beberapa	kasus	yang	mencuat	ke	publik	mengenai	

kasus	aplikasi	pinjaman	online	 (pinjol).	Aplikasi	pinjaman	online	merupakan	P2P	 lending	

adalah	 fintech	 yang	 mempertemukan	 pencari	 pinjaman	 dengan	 pemberi	 pinjaman.	
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Berdasarkan	 data	 OJK	 per	 tanggal	 13	 Agustus	 2019,	 jumlah	 perusahaan	 fintech	

terdaftar/berizin	 sejumlah	127	perusahaan	dengan	 total	akumulasi	penyaluran	pinjaman	

sebesar	Rp.	49.794,	019	milyar	 (OJK,	2019).	Sementara	 jumlah	 fintech	P2P	 	 lending	 ilegal	

hampir	32	kali	lipat	dari	yang	resmi	yaitu	sejumlah	4.089	perusahaan	(Hidayat,	2022).		

	 Hingga	saat	ini,	aplikasi	pinjaman	online	ilegal	memiliki	efek	yang	sangat	merugikan	

bagi	 korbannya.	 Hal	 tersebut	 dapat	 dibuktikan	melalui	 hasil	 cuplikan	 artikel	 berita	 dari	

Kompas.com,	 isi	 dari	 artikel	 tersebut	 menyatakan	 bahwa	 terdapat	 korban	 dari	 aplikasi	

pinjaman	online	yang	sampai	bunuh	diri	karena	diteror	dan	terlilit	bunga	dari	pinjamannya	

(Kurniati,	2021).	Membahas	korban	selanjutnya	yang	dikutip	dari	artikel	kontenpedia.com,	

akibat	 meminjam	 uang	 sebesar	 1.2	 juta	 di	 aplikasi	 pinjaman	 online	 seorang	 mahasiswa	

terjerat	bunga	dari	pinjamannya	tersebut	sebesar	19jt	yang	terakumulasi	selama	3	bulan	

(kontenPedia.com,	 2021).	 Berdasarkan	 beberapa	 permasalahan	 yang	 ditimbulkan	 dari	

fintech	 P2P	 (pinjaman	 online)	 tersebut	 penulis	 tertarik	 untuk	membahas	 sisi	 gelap	 dari	

aplikasi	pinjaman	online	bagi	mahasiswa	di	Yogyakarta.	

	 Penelitian	terdahulu	telah	banyak	yang	membahas	mengenai	fenomena	merebaknya	

fintech	P2P	lending	(pinjaman	online).	Namun,	hingga	saat	ini	kajian	mengenai	hal	tersebut	

hanya	 sebatas	 mengenai	 upaya	 perlindungan	 korban	 aplikasi	 pinjol	 melalui	 regulasi	

perundang-undangan	(Astiti	&	Efvisitiana,	2021;	Belgradoputra	et	al.,	2019;	Gurning,	2022;	

Paramartha,	 2022;	 Putri	 &	 Yolanda,	 2022).	 Penelitian	 terdahulu	 selanjutnya	 adalah	

penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Arvante	 (2022),	 ia	 menyatakan	 bahwa	 salah	 satu	 alasan	

mengapa	hingga	saat	ini	masih	saja	banyak	masyarakat	Indonesia	yang	nekat	menggunakan	

jasa	aplikasi	pinjaman	online	ilegal	adalah	karena	kemudahannya	dalam	proses	peminjaman	

dan	pencairan	dananya	(Arvante,	2022).	Padahal,	dampak	yang	ditimbulkan	dari	tindakan	

meminjam	uang	dari	aplikasi	fintech	P2P			lending	(pinjaman	online)	sangat	besar	(Kurnia	et	

al.,	2021).		

	 Penelitian	terdahulu	selanjutnya	adalah	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Khuluquyah	et	

al.,	 (2022).	 Menurut	 hasil	 penelitiannya	 alasan	 mengapa	 aplikasi	 fintech	 P2Plending	

(pinjaman	 online)	 tidak	 asing	 dan	 sangat	 sering	 digunakan	 oleh	 masyarakat	 Indonesia	

karena	kemudahan	dunia	modern	seperti	perkembangan	alat	komunikasi	dan	kemudahan	

regulasi	(Khuluqiyah	et	al.,	2022).	Oleh	sebab	itu,	kepopuleran	dan	kemudahan	dari	aplikasi	

pinjaman	online	tersebut	dimanfaatkan	oleh	masyarakat	untuk	kemaslahatan	mereka	tanpa	
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memikirkan	 efeknya.	 Pernyataan	 tersebut	 juga	 didukung	 oleh	 hasil	 penelitian	 dari	

Druzhynina	et	al.,	(2021).	Penelitian	tersebut	menyatakan	bahwa	financial	technology	yang	

berkembang	pesat	di	era	globalisasi	 ini	menjadi	masalah	kontemporer	(Druzhynina	et	al.,	

2021).	

	 Berdasarkan	 beberapa	 penelitian	 terdahulu	 yang	 telah	 dijelaskan	 di	 atas,	 peneliti	

tertarik	 untuk	 membahas	 mengenai	 sisi	 gelap	 dari	 perkembangan	 pintech	 P2P	 lending	

(pinjaman	online)	pada	Mahasiswa	di	Yogyakarta.	Peneltian	 ini	dilakukan	sebagai	bentuk	

mengisi	 kekosongan	 gap	 pada	 beberapa	 penelitian	 terdahulu	 yang	 hanya	 membahas	

mengenai	perlindungan	hukum	pintech	P2P	lending	(pinjaman	online).		

		

METODE	PENELITIAN		

	 Artikel	ini	menggunakan	metode	penelitian	kualitatif	pendekatan	fenemonelogi,	untuk	

mengupas	 realita	 sosial	yang	 terdapat	 di	 dalam	masyarakat	 sehingga	 dapat	menafsirkan	

makna-makna	 tersirat	 melalui	 tindakan	 masyarakat	 (Creswell,	 2007).	 Alasan	 peneliti	

menggunakan	metode	penelitian	tersebut	karena	peneliti	ini	mencoba	menganalisis	secara	

mendalam	 fenomena	yang	dialami	oleh	beberapa	mahasiswa	di	Yogyakarta	yang	 terjerat	

pintech	P2P	lending	(pinjaman	online).	

	 Penelitian	 ini	 di	 lakukan	 di	 Yogyakarta,	 alasan	mengapa	 Yogyakarta	 dipilih	 sebagai	

tempat	 penelitian	 karena	 Yogyakarta	merupakan	 Kota	 Pendidikan	 yang	 setiap	 tahunnya	

didatangi	 oleh	 para	mahasiswa	 dari	 berbagai	 daerah	 seluruh	 Indonesia	 sehingga	 realita-

realita	 sosial	 yang	 dihadapi	 mahasiswa	 di	 Yogyakarta	 tentu	 sangat	 beragam.	 Salah	 satu	

permasalahannya	tentu	mengenai	permasalahan	finansial.		

	 Informan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 mahasiswa	 yang	 merupakan	 pengguna	 jasa	

pintech	 peer-to-peer	 lending	 (pinjaman	 online)	 serta	 kerabat	 terdekat	 dari	 mahasiswa	

tersebut.	Teknik	pemilihan	informan	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	purposive	

dan	 snowball.	 Alasan	 peneliti	 menggunakan	 Teknik	 purposive	 karena	 penelitian	 ini	

memerlukan	informan	yang	harus	sesuai	dengan	kategori	yang	dibutuhkan	pada	penelitian	

ini.	 Selanjutnya,	 adalah	 peneliti	 menggunakan	 teknik	 snowball	 karena	 penelitian	 ini	

mendapatkan	 beberapa	 informan	 melalui	 rekomendasi/informasi	 yang	 diberikan	 oleh	

informan	kunci.	
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	 Sumber	data	primer	penelitian	ini	menggunakan	hasil	wawancara	dengan	narasumber	

dan	 hasil	 rekaman	 gambar	 dari	 chat	 korban	 pintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online).	

Selanjutnya	sumber	data	sekunder	pada	penelitian	 ini	adalah	artikel-artikel	berita	terkait	

dengan	 fenomena	pintech	P2P	 lending	 (pinjaman	online).	Terakhir,	 dalam	proses	analisis	

data	peneliti	menggunakan	model	interactive	analysis	dari	Milles	dan	Hurberman,	melalui	

tiga	 tahap	 penelitian	 yaitu;	 (1)	 reduksi	 data,	 (2)	 penyajian	 data,	 dan	 (3)	 penarikan	

kesimpulan/	verifikasi	data	(Miles	&	Huberman,	1994).	

	

PEMBAHASAN	

A. Realita	Sisi	Gelap	Fintech	Peer-to-Peer	Lending	(Pinjaman	Online)	di	Indonesia	

	 Globalisasi	 dari	 sudut	 pandang	 positifnya	 akan	 selalu	 berimplikasi	 ke	 arah	

perkembangan	 teknologi.	 Segala	 unsur	 kehidupan	 manusia	 seakan	 dipermudah	 oleh	

perkembangan	teknologi	yang	terjadi	dewasa	ini.	Hampir	semua	aktivitas	masyarakat	di	era	

globalisasi	 ini	 bergerak	 ke	 arah	 digitalisasi.	 Terciptanya	 layanan	 pinjam-meminjam	uang	

P2P	lending	merupakan	salah	satu	bukti	bahwa	terlah	terjadi	perkembangan	dunia	digital	

yang	memudahkan	bagi	masyarakat	(Hartanto	&	Ramli,	2018).	

	 Dewasa	 ini,	 realitas	 semakin	 berkembang	 pesatnya	 fintech	 P2P	 lending	disebabkan	

mudahnya	untuk	mengakses	star-up	yang	bergerak	dalam	bidang	P2P	lending.	Sehingga,	bagi	

siapapun	 baik	 kaum	 milenial	 hingga	 dewasa	 bisa	 mengakses	 P2P	 lending	 ini	 untuk	

melakukan	investasi	atau	pinjaman	dana.	Hal	tersebut	tentunya	akan	sangat	memudahkan	

masyarakat	 dalam	 memperbaiki	 keuangan	 keluarga	 atau	 usahanya.	 Dengan	 begitu	 pula	

tentunya	akan	berdampak	baik	juga	pada	perekonomian	Indonesia.	Inilah	yang	menjadikan	

P2P	lending	semakin	diminati	banyak	orang.		

	 Menindaklanjuti	hal	tersebut,	sebagai	langkah	awal	OJK	telah	mengeluarkan	POJK	No.	

77/	POJK.01/2016	tentang	Layanan	Pinjam	Meminjam	Uang	Berbasis	Teknologi	Informasi	

(POJK	P2P	Lending)	yang	kemudian	memiliki	peraturan	turunan	berupa	Surat	Edaran	OJK	

(SEOJK)	nomor	18/SEOJK.02/2017.	POJK	 ini	mengatur	mengenai	 salah	 satu	 jenis	Fintech	

yang	berkembang	di	Indonesia	saat	ini	yaitu	Peer-to-Peer	Lending	(P2P	Lending).	Selain	itu,	

bagi	 perusahaan	 Fintech	 yang	 berskema	 P2P	 Lending	 merupakan	 ranah	 wewenang	 OJK	

karena	 perusahaan	 tersebut	 memberikan	 pelayanan	 jasa	 keuangan.	 Akan	 tetapi	 pada	

kenyataannya	masih	ditemukan	permasalahan	mengenai	penggunaan	 fintech	P2P	 lending	
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oleh	masyarakat	Indonesia.	Sampai	dengan	saat	ini	OJK	mencatatat	ada	4.089	perusahaan	

star-up	fintech	P2P	lending	di	Indonesia	yang	tidak	terdaftar	dan	memiliki	izin	resmi	dari	OJK	

(Hidayat,	2022).		

	 Berdasarkan	 data	 yang	 telah	 dipaparkan	 oleh	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 mengenai	

masih	banyaknya	ditemukan	star-up	fintech	P2P	lending	yang	ilegal	menyebabkan	semakin	

banyaknya	kasus-kasus	yang	merugikan	para	konsumen.	Star-up	fintech	P2P	lending	yang	

ilegal	tersebut	menggunakan	sistem	sirkulasi	peminjaman	yang	sangat	mudah	dalam	proses	

pencairan	dana	pinjaman,	sehingga	dapat	menarik	minat	para	konsumennya.	Akan	tetapi	di	

balik	kemudahan	tersebut	terdapat	beberapa	potensi	masalah	atau	risiko	yang	akan	mereka	

dapatkan	kemudian	hari.	Fenomena	tersebut	sudah	sering	terjadi	di	Indonesia	seperti	yang	

pernah	dimuat	oleh	situs	berita	online	Tirto.id.	

	 Situs	berita	online	Tirto.id	menyajikan	beberapa	contoh	kasus	terkait	fenomena	sisi	

gelap	 dari	 pinjaman	 online	 seperti	 yang	 dialami	 oleh	 Retno	 Aryanti	 misalnya	 (Prabowo,	

2018).	Perempuan	berusia	27	tahun	tersebut	meminjam	uang	ke	sebuah	perusahaan	P2P	

lending	bernama	Go	Cash	sebesar	Rp.	1	juta,	setelah	dipotong	biaya	administrasi	dan	bunga,	

Retno	hanya	mendapatkan	Rp.	750	ribu	dan	diwajibkan	mengembalikan	sebesar	Rp.	1	juta.	

Pada	saat	 jatuh	tempo,	Retno	dihubungi	oleh	penagih	yang	mengaku	bernama	Joni	untuk	

segera	 membayar	 tagihan,	 sementara	 Retno	 harus	 bekerja	 sehingga	 pembayaran	 bisa	

dilakukan	 setelah	 selesai	bekerja.	 	 Joni	 ternyata	menghubungi	 teman-teman	Retno	untuk	

menagih	hutang	disertai	dengan	ancaman.	Seusai	kerja,	Retno	akhirnya	membayar	tagihan	

lewat	mesin	ATM,	hanya	saja	mesin	 tersebut	 tidak	dapat	mencetak	kertas	bukti	 transfer.	

Retno	dan	 Joni	sempat	berdebat	panjang	sampai	pada	akhirnya	Retno	memperoleh	bukti	

transfer	dan	mengaku	kapok	untuk	meminjam	uang	lagi	di	Go	Cash.		

	 Berbeda	 dengan	 yang	 dialami	 oleh	 Donna	 yang	 tergoda	 memanfaatkan	 fasilitas	

pinjaman	 online	 bernama	 Rupiah	 Plus,	 sebesar	 Rp.	 1,2	 juta	 untuk	 keperluan	 membayar	

sekolah	 anaknya	 (Jannah,	 2019).	 Sebelum	 tenggat	 waktu	 pembayaran,	 Rupiah	 Plus	

mengirimkan	pesan	pendek	melalui	SMS	kepada	teman-teman	Donna,	yang	ternyata	salah	

satunya	 adalah	 atasan	 Donna	 di	 tempat	 kerja.	 Atasan	 Donna	 yang	 merasa	 terganggu	

kemudian	memberhentikan	Donna	dari	pekerjaannya	di	salah	satu	perusahaan	retail.	Donna	

yang	merasa	dirugikan	melaporkan	Rupiah	Plus	ke	pihak	OJK	dan	mendapatkan	 jawaban	

bahwa	perusahaan	 tersebut	 tidak	 terdaftar.	Usahanya	untuk	mencari	kantor	Rupiah	Plus	
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juga	tidak	membuahkan	hasil	karena	tidak	dapat	ditemukan.		

	 Fenomena	 lebih	 ekstrim	 terjadi	 pada	 salah	 seorang	 pengemudi	 taksi	 yang	

memutuskan	mengakhiri	hidup	dengan	gantung	diri	akibat	pinjaman	online	(Fauzia,	2019).	

Korban	 tersebut	 meninggalkan	 surat	 yang	 bertuliskan	 “kepada	 OJK	 dan	 pihak	 berwajib	

tolong	 berantas	 pinjaman	 online	 yang	 telah	membuat	 jebakan	 setan”.	 Lembaga	 Bantuan	

Hukum	(LBH)	Jakarta	dalam	siaran	persnya	mencatat	ada	283	kasus	serupa	dengan	yang	

dialami	Retno,	Donna	dan	sopir	taksi	di	atas.	Perbedaan	antara	P2P	lending	ilegal	dan	yang	

resmi	dapat	dilihat	dalam	matriks	di	bawah	ini:	

Tabel	1.	Perbedaan	Fintech	Peer-to-Peer	Lending	Resmi	dan	Ilegal	
Berizin	 Ilegal	

Terdaftar	dan	diawasi	OJK	 Tidak	memiliki	izin	resmi	
Identitas	dan	alamat	terlampir	jelas.	 Tidak	ada	identitas	pengurus	dan	alamat	

kantor	yang	jelas.	
Pemberian	pinjaman	diseleksi	ketat.	 Pemberian	pinjaman	sangat	mudah.	
Informasi	 pinjaman	 dan	 denda	
transparan.	

Informasi	 bunga/biaya	 pinjaman	 dan	
denda	tidak	jelas.	

Total	biaya	pinjaman	0.05%	s.d	0.8%	per	
hari.	

Bunga/biaya	pinjaman	tidak	terbatas.	

Maksimum	 pengembalian	 (termasuk	
pembatalan)	100%	dan	pinjaman	pokok.	

Total	 pengembalian	 (termasuk	 denda)	
tidak	terbatas.	

Penagihan	maksimum	90	hari.	 Penagihan	tidak	ada	batas	waktu.	
Akses	 hanya	 kamera,	 microphone	 dan	
lokasi.	

Akses	 ke	 seluruh	 data	 yang	 ada	 di	
ponsel,	 termasuk	 terror	 kekerasan,	
penghinaan,	 pencemaran	 nama	 baik,	
menyebarkan	foto/video	pribadi.	

Memilik	layanan	pengaduan	konsumen.	 Tidak	ada	layanan	pengaduan	
Sumber:	(OJK,	2018)	
	
B. Fintech	 Peer-to-Peer	 Lending	 (Pinjaman	 Online)	 Ilegal	 dan	 Mahasiswa	 di	

Yogyakarta	

	 Dewasa	ini	problematika	globalisasi	telah	merambak	pada	seluruh	elemen	masyarakat.	

Salah	 satunya	 adalah	 mahasiswa.	 Mahasiswa	 adalah	 individu	 yang	 sedang	 menempuh	

pendidikan	di	 sebuah	perguruan	 tinggi.	Mahasiswa	dapat	 dikategorikan	 sebagai	 individu	

yang	dewasa	termasuk	dalam	hal	keuangan.	Problematika	dari	globalisasi	yang	dimaksud	
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dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 problematika	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 bagi	

Mahasiswa	di	Yogyakarta.		

	 Melanjutkan	pernyataan	di	atas,	salah	satu	produk	dari	globalisasi	yang	dapat	kita	lihat	

saat	 ini	 adalah	 perkembangan	 jasa	 keuangan.	 Hal	 tersebut	 disebabkan	 karena	 penetrasi	

teknologi	internet	juga	terjadi	pada	berbagai	sektor	industri,	termasuk	jasa	keuangan.	Jasa	

keuangan	 adalah	 suatu	 istilah	 yang	 digunakan	 untuk	merujuk	 jasa	 yang	 disediakan	 oleh	

industri	keuangan	(Adiyanto	et	al.,	2019).	Dalam	hal	ini,	perkembangan	jasa	keuangan	yang	

dimaksud	adalah	pintech	P2P	lending	(pinjaman	online).		

	 Aplikasi	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 yang	 berkembang	 saat	 ini	 ada	 yang	

terdaftar	 secara	 resmi	 dan	 tidak	 terdaftar	 di	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan.	 Mengenai	 aplikasi	

fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 yang	 tidak	 terdaftar	 di	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	

menyebkan	problematika	di	kalangan	masyarakat	(termasuk	mahasiswa).	Beberapa	studi	

terdahulu	 telah	 menyatakan	 bahwa	 aplikasi	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	

menyebabkan	permasalahan	bagi	penggunanya	(Arvante,	2022;	Hartanto	&	Ramli,	2018).		

	 Pada	 dasarnya	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 hadir	 dan	 diciptakan	 sebagai	

upaya	 mempermudah	 masyarakat	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 masyarakat	 mengenai	

layanan	pinjam	meminjam	uang	(Duarte	et	al.,	2012;	Emekter	et	al.,	2015;	Lin	et	al.,	2013).	

Namun,	 seiring	 berjalannya	 waktu	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 menyebabkan	

permasalahan	yang	serius	bagi	penggunanya.	Dewasa	ini	permasalahan	tersebut	juga	turut	

dialami	oleh	beberapa	mahasiswa	di	Yogyakarta.	

	 Kota	 Yogyakarta	 dikenal	 sebagai	 Kota	 Pendidikan,	 oleh	 sebab	 itu	 setiap	 tahunnya	

Yogyakarta	 sudah	 pasti	 dipenuhi	 oleh	 mahasiswa	 untuk	 menempuh	 pendidikan	 di	

Perguruan	 Tinggi	 yang	 tersedia	 di	 Yogyakarta	 (Sugiyanto,	 2004).	 Realita	 tersebut	

menyebabkan	 bermunculan	 berbagai	 macam	 permasalahan	 baru	 baik	 bagi	 masyarakat	

Yogyakarta	 maupun	 bagi	 para	 mahasiswa	 itu	 sendiri.	 Salah	 satu	 permasalahan	 yang	

dihadapi	 oleh	mahasiswa	 di	 Kota	 Yogyakarta	 adalah	masalah	 finansial	 (Sihombing	 et	 al.,	

2019).	

	 Lusardi	 &	 Mitchell	 (2007)	 menyatakan	 bahwa	 mahasiswa	 merupakan	 kelompok	

masyarakat	 yang	 tergolong	 sebagai	 generasi	 muda	 di	 mana	 mereka	 akan	 menghadapi	

permasalahan	 yang	 kompleks.	 Permasalahan	 utama	 dalam	 permasalahan	 mengatur	

keuangan	(Lusardi	&	Mitchell,	2007).	Oleh	sebab	itu	dewasa	 ini	banyak	kasus	mahasiswa	



Ahmad	Hidayah	
Membongkar	Sisi	Gelap	Fintech	Peer-to-Peer	Lending	(Pinjaman	Online)	pada	Mahasiswa	di	Yogyakarta		

Journal	of	Humanity	Studies	1	(1),	2022	 	
https://ejournal.upgrisba.ac.id/index.php/jhs/index		

10	

yang	terjerat	hutang	dari	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online).	Dalam	penelitian	ini,	peneliti	

menemukan	 fakta	 bahwa	 beberapa	mahasiswa	 di	 Kota	 Yogyakarta	 sudah	mengenal	 dan	

menggunakan	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online).		

	 Melanjutkan	pernyataan	di	 atas,	 tidak	 sedikit	 dari	mereka	 yang	 terjerat	 bunga	 dari	

hutang	yang	wajib	mereka	bayarkan	sebagai	akibat	dari	meminjam	uang	dari	 fintech	P2P	

lending	(aplikasi	pinjaman	online).	Terdapat	beragam	alasan	mengapa	mereka	berani	untuk	

meminjam	uang	di	aplikasi	 fintech	P2P	 lending	(pinjaman	online)	di	antaranya	adalah	(a)	

kemudahan	akses	pencairan	dana	dan	(b)	kebutuhan	hedonisme.	

	 Merunut	kembali	sejarah	diciptakannya	aplikasi	fintech	P2P	lending	adalah	menjawab	

kebutuhan	masyarakat	di	era	globalisasi	yang	cenderung	perubahan	hidup	masyarakatnya	

ke-arah	yang	serba	cepat.	Oleh	sebab	itu,	seluruh	informan	pada	penelitian	ini	menyatakan	

bahwa	alasan	pertama	mereka	berani	dan	berkeinginan	untuk	meminjam	uang	di	fintech	P2P	

lending	 (pinjaman	 online)	 ilegal	 adalah	 karena	 kemudahan	 akses	 pencairan	 dana	 serta	

karena	persyaratannya	yang	mudah	untuk	dipenuhi.	Pada	dasarnya,	proses	peminjaman	di	

fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal	pengguna	hanya	perlu	masuk	ke	website	atau	

aplikasi	 dan	 melakukan	 pengisian	 data.	 Langkah	 selanjutnya	 adalah	 pengguna	 bisa	

mengajuka	berapa	dana	pinjaman	dan	setelah	itu	uang	yang	dipinjam	akan	langsung	masuk	

ke	rekening.	

	 Penjelasan	tersebut	sejalan	dengan	yang	disampaikan	Wang	et	al.,	(2015)	&	Ramadani	

(2016)	 bahwa	 kondisi	 tersebut	 merupakan	 hasil	 dari	 inovasi	 teknologi.	 Salah	 satu	 hasil	

inovasi	teknologi	tersebut	adalah	yang	salah	aplikasi	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	

memberikan	 dampak	 yang	 secara	 tidak	 langsung	 dirasakan	 para	 mahasiswa	 yaitu	

kemudahan	 dalam	 proses	 yang	 sangat	 mudah	 dan	 tidak	 memerlukan	 waktu	 yang	 lama	

(Wang	et	al.,	2015).		

	 Fenomena	 ini	 merupakan	 tantangan	 bagi	 masyarakat	 Indonesia	 terutama	 bagi	

mahasiswa.	 Di	 satu	 sisi	 memang	 kemudahan	 yang	 ditawarkan	 oleh	 fintech	 P2P	 lending	

(pinjaman	 online)	 ilegal	 sangatlah	 membantu	 bagi	 mahasiswa	 yang	 sedang	 terdesak	

perekonomiannya.	Akan	 tetapi	di	 sisi	 lain	banyak	hal-hal	negatif	yang	perlu	diperhatikan	

seperti	bunga	pinjaman	yang	bisa	saja	membengkak,	nama	baik	mahasiswa	tersebut	yang	

akan	tercoreng	karena	kebijakan	dari	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal	yang	bisa	

mengakses	 kontak	 dan	 menyebarkan	 pesan	 ancaman.	 Hal	 tersebutlah	 yang	 sebenarnya	
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perlu	diperhatikan	bagi	mahasiswa	di	Kota	Yogyakarta.	Beberapa	informan	pada	penelitian	

ini	memberikan	 bukti	 ancaman	 dari	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 ilegal	 sebagai	

berikut:	

	

	 	 	
Gambar	1.	Bukti	Pesan	
dari	Pihak	Pinjaman	

Online	

Gambar	2.	Bukti	Pesan	
dari	Pihak	Pinjaman	

Online	

Gambar	3.	Bukti	Pesan	
dari	Pihak	Pinjaman	

Online	
Sumber:	Data	Pribadi	Informan	(2022)	
		
	 Berdasarkan	 gambar	 1,	 gambar	 2	 dan	 gambar	 3	 di	 atas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 selain	

permasalahan	 bunga	 pinjaman	 yang	 tinggi	 (Dewi	 &	 Darmawan,	 2021)	 terdapat	

permasalahan	 yang	 dihadapi	 mahasiwa	 Kota	 Yogyakarta	 pengguna	 fintech	 P2P	 lending	

(pinjaman	 online)	 ilegal	 yaitu	 ancaman	 serta	 penyebaran	 informasi	 kepada	 rekan-rekan	

mahasiswa	 tersebut	 mengenai	 tagihan	 yang	 belum	 dilunasi.	 Menurut	 pengakuan	 dari	

informan	 pada	 penelitian	 ini,	 hal	 tersebut	 sangat	 merugikan	 mereka	 karena	 psikologis.	

Pesan	 yang	 disebarkan	 oleh	 pihak	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 ilegal	

mempermalukan	mereka.	 Belum	 lagi	 apabila	mahasiswa	 tersebut	 tidak	 dapat	membayar	

tepat	waktu	pihak	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal	akan	mengancam	mahasiswa	
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dengan	kata-kata	kasar,	meneror	dan	menyebar	data	mahasiswa	tersebut	di	media	sosial	

bahkan	sampai	menelpon	seluruh	kontak	yang	tersimpan	di	handphone	mahasiswa	tersebut.	

	 Fenomena	 di	 atas	 merupakan	 realita	 yang	 kini	 dihadapi	 masyarakat	 Indonesia	

termasuk	para	mahasiswa	yang	dewasa	ini	banyak	yang	tergiur	akan	kemudahan	hidup	yang	

ditawarkan	oleh	teknologi.	Akibat	merasakan	kemudahan	teknologi	tersebut,	banyak	dari	

mahasiswa	di	Kota	Yogyakarta	yang	memberanikan	diri	untuk	meminjam	uang	pada	fintech	

P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 ilegal.	 Setelah	 beberapa	 waktu	 berjalan	 mereka	 baru	

menyadari	 sisi	 gelap	dari	 kemudahan	 tersebut.	 Jika	kita	 analisis	 secara	kritis,	 kondisi	 ini	

telah	diprediksi	oleh	Fuch	(2019)	bahwa	sebenarnya	perkembangan	teknologi	digital	tidak	

sama	 sekali	 membawa	 ke-arah	 yang	 positif	 melainkan	 sebaliknya	 yaitu	 ke	 arah	 negatif	

(Chandler	&	Fuchs,	2019).	Fenomena	sisi	gelap	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	pada	

mahasiswa	 di	 Yogyakarta	merupakan	 bukti	 nyata	 bahwa	 dengan	 adanya	 perkembangan	

teknologi	dewasa	ini	sebenarnya	hanya	menempatkan	mahasiswa	sebagai	subjek	yang	tanpa	

sadar	ikut	dalam	hegemoni	dehemunanisai	teknologi	melalui	tawaran-tawaran	kemudahan	

untuk	meminjam	uang	di	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal.	

	

C. Literasi	Keuangan	sebagai	Upaya	Mengatasi	Problematika	Fintech	Peer-to-Peer	

Lending	(Pinjaman	Online)	bagi	Mahasiswa	di	Yogyakarta	

	 Problematika	 yang	 telah	 dijelaskan	 di	 atas	 menyadarkan	 kita	 bahwa	 dewasa	 ini	

permasalahan	yang	ditimbulkan	oleh	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	kian	kompleks.	

Hal	 tersebut	 tentu	menjadi	 sangat	 kontradiksi	 di	mana	 sebenarnya	 tujuan	diciptakannya	

fintech	P2P	lending	adalah	sebagai	solusi	bagi	masyarakat	yang	tidak	memiliki	akses	untuk	

menggunakan	jasa	layanan	perbankan.	Berdasarkan	hal	tersebut	maka	perlu	diperhatikan	

bahwa	paradoks	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 kehadiran	 fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	

harus	dicarikan	solusinya.	Menurut	hemat	peneliti,	paradoks	tersebut	bisa	diatasi	dengan	

cara	meningkatkan	pemahaman	literasi	keuangan	bagi	masyarakat	Indonesia	terutama	bagi	

mahasiswa.	

	 Literasi	 keuangan	 merupakan	 bentuk	 kecerdasan	 atau	 kompetensi	 individu	 dalam	

mengelola	 keuangan	 (Huston,	 2010;	 Remund,	 2010).	 Banyak	 hal	 yang	 memengaruhi	

pemahaman	individu	terhadap	literasi	keuangan	seperti	pengaruh	pendidikan	formal	dan	

pendidikan	 non	 formal	 (Riski	 &	 Sulistianingsih,	 2020).	 Berdasarkan	 penjelasan	 tersebut	
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maka	dapat	disimpulkan	bahwa	literasi	keuangan	merupakan	konsep	yang	sangat	penting	

untuk	dipahami	oleh	individu	sebagai	nilai	dasar	yang	digunakan	untuk	mengelola	keuangan	

di	 mana	 ilmu	 tersebut	 bisa	 didapatkan	 melalui	 pendidikan	 formal	 dan	 pendidikan	 non	

formal.	

	 Dewasa	 ini	 telah	 banyak	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 mengenai	 pentingnya	

pengetahuan	literasi	keuangan.	Studi	pertama	adalah	studi	yang	dilakukan	oleh	Mandell	&	

Klein	 (2009).	 Studi	 tersebut	 menyatakan	 bahwa	 pendidikan	 literasi	 keuangan	 sangat	

berpengaruh	 besar	 terhadap	 kemampuan	 siswa	 dalam	 mengelola	 dan	 merencanakan	

keuangannya	(Mandell	&	Klein,	2009).	Studi	selanjutnya	adalah	studi	yang	dilakukan	oleh	

Garg	&	Singh	(2018).	Studi	tersebut	menyatakan	bahwa	dewasa	ini	pengetahuan	mengenai	

literasi	 keuangam	 di	 kalangan	 pemuda	 sangat	 rendah	 di	 Sebagian	 besar	 dunia	 sehingga	

menyebabkan	 permasalahan	 keuangan	 bagi	 pemuda	 (Garg	 &	 Singh,	 2018).	 Berdasarkan	

kedua	 studi	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	pengetahuan	 literasi	 keuangan	 sangatlah	

penting.	

	 Lebih	lanjut	lagi,	studi	serupa	juga	dilakukan	di	Indonesia.	Studi	pertama	adalah	studi	

yang	dilakukan	oleh	Kusumardhani	et	al.,	(2020)	serta	Rosa	&	Listiadi	(2020).	Studi	tersebut	

menyatakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 dan	 beberapa	 elemen	 lain	 sangat	 berpengaruh	

terhadap	pola	manajemen	keuangan	pribadi	seorang	mahasiswa	(Kusumawardhani	et	al.,	

2020;	 Rosa	 &	 Listiadi,	 2020).	 Hasil	 studi	 tersebut	 juga	 didukung	 oleh	 hasil	 studi	 yang	

dilakukan	 oleh	 Riski	 &	 Sulistianingsih	 (2020).	 Studi	 tersebut	 juga	 menyatakan	 bahwa	

pengetahuan	 mengenai	 literasi	 keuangan	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 kehidupan	

keuangan	seorang	mahasiswa	(Riski	&	Sulistianingsih,	2020).	Berdasarkan	beberapa	studi	

terdahulu	 tersebut	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pengetahuan	 mengenai	 literasi	

keunangan	sangat	perlu	untuk	ditanamkan.	

	 Kondisi	 tersebut	 juga	 berkaitan	 dengan	 kondisi	 masyarakat	 Indonesia	 yang	 masih	

terkategorikan	 belum	 mengetahui	 apa	 itu	 literasi	 keuangan.	 Merujuk	 pada	 hasil	 Survei	

Nasional	Literasi	dan	Inklusi	Keuangan	(SNLIK)	tahun	2019	menyatakan	bahwa	hingga	saat	

ini	 indeks	 pengetahuan	 literasi	 keuangan	 masyarakat	 Indonesia	 hanya	 sebesar	 38,03%.	

Angka	 tersebut	 masih	 tergolong	 rendah.	 Hal	 tersebutlah	 yang	 menyebabkan	 mengapa	

masyarakat	 Indonesia	 (termasuk	 mahasiswa	 di	 Kota	 Yogyakarta)	 masih	 banyak	 yang	

terjerat	kasus	terlilit	hutang	di	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal.	Oleh	sebab	itu	
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Pemerintah	 Indonesia	 perlu	 melakukan	 upaya-upaya	 yang	 serius	 untuk	 mengatasi	 hal	

tersebut.	 Salah	 satunya	 adalah	 memusatkan	 perhatian	 pendidikan	 Indonesia	 terhadap	

penanaman	nilai-nilai	literasi	keuangan	sejak	dini.	

	

SIMPULAN		

	 Perkembangan	ilmu	pengetahuan	dan	teknologi	di	era	globalisasi	dewasa	ini	mampu	

mengubah	 cara	 pandang,	 pola	 pikir,	 dan	 pola	 kehidupan	 manusia.	 Salah	 satu	 bentuk	

kemajuan	tersebut	dapat	ditandai	dengan	hadirnya	 fintech	P2P	 lending	(pinjaman	online)	

yang	 begitu	 melekat	 bagi	 masyarakat	 Indonesia	 terutama	 bagi	 para	 mahasiswa	 di	 Kota	

Yogyakarta.	 Terlepas	 dari	 hal	 tersebut,	 jika	 di	 analisis	 secara	 kritis	 sebenarnya	 hadirnya	

fintech	 P2P	 lending	 (pinjaman	 online)	 merupakan	 bentuk	 delusi	 dan	 distrubsi	 yang	

disebabkan	oleh	kemajuan	zaman.	Banyak	masyarakat	Indonesia	yang	menjadi	korban	dari	

hadirnya	fintech	P2P	lending	(pinjaman	online)	ilegal.	

	 Mahasiswa	 Kota	 Yogyakarta	 sudah	 sangat	 familiar	 dengan	 pengguaan	 fintech	 P2P	

lending	 (aplikasi	 pinjaman	 online).	 Alasan	mereka	menggunakan	 dan	meminjam	uang	 di	

fintech	P2P	 lending	 (pinjaman	online)	adalah	karena	kemudahan	proses	pendaftaran	dan	

pencairan	 uang	 serta	 karena	 kebutuhan	 hedonisme	 mereka.	 Hal	 tersebut	 membuktikan	

bahwa	 literasi	 financial	 mahasiswa	 di	 Kota	 Yogyakarta	 masih	 kurang.	 Oleh	 sebab	 itu	

diperlukan	peran	pemerintah	untuk	mengatasi	hal	tersebut.	
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